
 

 

 

 

 

 

 

 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 30 Tahun 2013 

Tentang 

OBAT DAN PENGOBATAN 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang : 1. bahwa ajaran Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untuk 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta; 

  2. bahwa dalam rangka melindungi dan menjaga jiwa, akal, dan keturunan, 

Islam mensyari’atkan pemeliharaan kesehatan; 

  3. bahwa perkembangan dunia medis dewasa ini kurang memperhatikan 

aspek kehalalan bahan baku obat-obatan; 

  4. bahwa sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman tentang perlunya 

kehalalan obat, karena mereka menganggap bahwa pengobatan masuk ke 

dalam kategori darurat; 

  5. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum praktek 

pengobatan dan penggunaan obat-obatan untuk dijadikan pedoman.  

Mengingat :    1. Firman Allah SWT, antara lain: 

 وَمَنْ أَحْيَاهَا فَكَأَنَّمَا أَحْيَا النَّاسَ جَمِيعًا

   “Barang siapa yang menghidupkan seseorang, maka dia bagaikan 

menghidupkan manusia semuanya” QS. Al-Maidah [5]: 32 

ٍ  فَلَا إِنَّمَا حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّمَ وَلَحْمَ الْخِنّْزِيرِّ وَمَا أُهِلَّ بِهِ لِغَيْرِّ اللَهِ فَمَنِ اضْطُرَّ غَ ٍ  وَلَا عَا يْرَّ بَا

 رٌ رَحِيمٌإِثْمَ عَلَيْهِ إِنَّ اللَهَ غَفُو

   “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 

Allah. Akan tetapi, barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 

lagi Maha Penyayang” QS. Al-Baqarah [2] : 173 

 

ئِهِمْ بِغَيْرِّ عِلْم  إِنَّ رَبَكَ لَيُضِلُونَّ بِأَهْوَا كَثِيرًّاوَقَدّْ فَصَّلَّ لَكُمْ مَا حَرَّمَ عَلَيْكُمْ إِلَا مَا اضْطُرِّرْتُمْ إِلَيْهِ وَإِنَّ 

 هُوَ أَعْلَمُ بِالْمُعْتَدِّينَ

   “Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 

diharamkan-Nya atasmu kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. 

Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak 

menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. 

Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

melampaui batas” QS Al-An’am[6]: 119. 

 وَلَا تُلْقُوا بِأَيْدِّيكُمْ إِلَى التَهْلُكَةِ

   …Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan… QS Al-Baqarah [2]: 195  

 وَإِذَا مَرِّضْتُ فَهُوَ يَشْفِينِ
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   Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku [Qs al-Syu’ârâ 

(26): 80]. 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

ٍَاءً إِلَا أَنّْزَلَ لَهُ عَنْ أَبِي هُرَّيْرَّةَ رَضِيَ  اللَهُ عَنّْهُ عَنْ النَّبِيِ صَلَى اللَهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ قَالَ مَا أَنّْزَلَ اللَهُ 

 شِفَاءً

   “Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: Sesungguhnya Allah tidak 

menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan (pula) obatnya”. HR. 

Bukhari,  

لَمْ يَضَعْ  وَجَلَّتَدَّاوَوْا فَإِنَّ اللَهَ عَزَ : "وَسَلَمَ قَالَ عَلَيْهِعَنْ أُسَامَةَ بْنِ شَرِّيك  أَنَّ رَسُولَ اللَهِ صَلَى اللَهُ 

ٍَاء  وَاحِدّ  ٍَوَاءً غَيْرَّ   "الْهَرَّمُ: ٍَاءً إِلَا وَضَعَ لَهُ 

   “Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit kecuali menjadikan 

pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu pikun (tua)”. HR. Abu Dawud, 

Tirmidzi, Nasa’I dan Ibnu Majah  

 ،صَلَى اللَهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ عَنْ الْخَمْرِّ فَنَّهَاهُ أَوْ كَرِّهَ أَنّْ يَصّْنَّعَهَا النَّبِيَسَأَلَ  أَنَّ طَارِقَ بْنَ سُوَيْدّ  الْجُعْفِيَ

ٍَاءٌ" :فَقَالَ ،إِنَّمَا أَصْنَّعُهَا لِلدَّوَاءِ :فَقَالَ  "إِنَّهُ لَيْسَ بِدَّوَاء  وَلَكِنَّهُ 

   “Sesungguhnya Thariq bin Suwaid al-Ju’fiy bertanya kepada Nabi SAW 

tentang Khamr, kemudian Nabi melarangnya untuk membuatnya. 

Kemudian dia berkata: sesungguhnya saya membuatnya untuk obat. 

Kemudian Nabi SAW bersabda: “Sesunggunya (khamar) itu bukan obat, 

melainkan penyakit”. HR. Muslim 

ٍَاءِ قَالَ إِنَّ اللَهَ أَنّْزَلَ الدَّاءَ وَالدَّوَاءَ وَجَعَلَّ لِكُلِّ : "قَالَ رَسُولُ اللَهِ صَلَى اللَهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ: عَنْ أَبِي الدَّرْ

ٍَوَاءً فَتَدَّاوَوْا وَلَا تَدَّاوَوْا بِحَرَّام   "ٍَاء  

   “Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 

Allah telah menurunkan penyakit dan obat bagi setiap penyakit, maka 

berobatlah dan janganlah berobat dengan yang haram”. (HR. Abu 

Dawud) 

عُرَّيْنَّةَ فَاجْتَوَوْا الْمَدِّينَّةَ فَأَمَرَّهُمْ النَّبِيُ صَلَى اللَهُ عَلَيْهِ قَدِّمَ أُنَّاسٌ مِنْ عُكْلّ  أَوْ : عَنْ أَنَّسِ بْنِ مَالِك  قَالَ

 وَسَلَمَ بِلِقَاح  وَأَنّْ يَشْرَّبُوا مِنْ أَبْوَالِهَا وَأَلْبَانِّهَا

   “Dari Sahabat Anas bin Malik RA: Sekelompok orang ‘Ukl atau Urainah 

datang ke kota Madinah dan tidak cocok dengan udaranya (sehingga 

mereka jatuh sakit), maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka 

mencari unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu 

unta tersebut”. (HR. al-Bukhari) 

رواه أحمدّ ) لَا ضَرَّرَ وَلَا ضِرَّارَ :وَسَلَمَقَالَ رَسُولُ اللَهِ صَلَى اللَهُ عَلَيْهِ  ابْنِ عَبَاس  قَالَ عَنِ

  (ومالك وابن ماجه

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: Tidak 

boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) 

membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) 

dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya).” (HR. Ahmad, 

Malik, dan Ibn Majah)  

 

 

3. Kaidah-Kaidah fiqh: 

 الضَرَّرُ يُزَالُ

“Bahaya itu harus dihilangkan” 

 ٍرء المفاسدّ مقدّم على جلب المصّالح

“Meninggalkan kerusakan diutamakan daripada mengambilkan 

kemashlahatan”. 

 إذا تعارضت مفسدّتانّ روعي أعظمهما ضرّرا بارتكاب أخفهما

“Apabila ada dua mafsadah yang bertentangan maka dijaga bahaya 

yang lebih besar di antara keduanya dengan jalan mengambil resiko 

bahaya yang lebih ringan” 

 الضرّر الأشدّ يزال بالضرّر الأخف
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   “Bahaya yang lebih besar dihilangkan sekalipun mengakibatkan adanya 

bahaya yang lebih ringan”. 

 يتحملّ الضرّر الخاص لمنّع الضرّر العام

   “Beban dari bahaya yang bersifat khusus dipikul demi tercegahnya 

bahaya yang bersifat umum”. 

 

 المحظوراتالضرّورات تبيح 

“Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang dilarang” 

 تقدّر بقدّرها الضرّورة 

   “Keadaan yang bersifat darurat dilakukan sesuai kebutuhan/ kadarnya”. 

 الحاجة قدّ تنّزل منّزلة الضرّورة

   “Kondisi hajat (keperluan mendesak) terkadang dapat menempati kondisi 

darurat (yang mengancam kesalamatan emergency)”. 

Memperhatikan : 1. Pendapat Imam Al-‘Izz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab “Qawa’id Al-

Ahkam” : 

جاز التدّاوي بالنّجاسات إذا لم يجدّ طاهرّا مقامها ، لأنّ مصّلحة العافية والسلامة أكملّ من 

 جاسةنّاجتنّاب المصّلحة 

   “Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan benda 

suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat kesehatan dan 

keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat menjauhi benda 

najis”.  

2. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ (9/55) : 

وإنّما يجوز التدّاوي بالنّجاسة إذا لم يجدّ طاهرّا يقوم مقامها ، فإنّ وجدّه حرّمت : قال أصحابنّا 

، فهو " إنّ الله لم يجعلّ شفاءكم فيما حرّم عليكم : "  حدّيثالنّجاسات بلا خلاف ، وعليه يحملّ 

وإنّما يجوز إذا كانّ : قال أصحابنّا .  حرّام عنّدّ وجوٍ غيرّه ، وليس حرّاما إذا لم يجدّ غيرّه 

 . المتدّاوي عارفا بالطب ، يعرّف أنّه لا يقـوم غيرّ هذا مقامه ، أو أخـبرّ بذلك طبيب مسلم 

   “Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) berpendapat : 

Sesungguhnya berobat dengan menggunakan benda najis dibolehkan 

apabila belum menemukan benda suci yang dapat menggantikannya, 

apabila telah didapatkan – obat dengan benda yang suci – maka haram 

hukumnya berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud dari hadist 

“ Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan kalian pada sesuatu 

yang diharamkan atas kalian “, maka berobat dengan benda najis 

menjadi haram apabila ada obat alternatif yang tidak mengandung najis 

dan tidak haram apabila belum menemukan selain benda najis tersebut.  

Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) berpendapat : 

Dibolehkannya berobat dengan benda najis apabila para ahli kesehatan –

farmakologi- menyatakan bahwa belum ada obat kecuali dengan benda 

najis itu, atau obat – dengan benda najis itu – direkomendasikan oleh 

dokter muslim”.      

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang Komisi 

Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa, yang terakhir pada tanggal 20 Juli 

2013 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :   FATWA TENTANG OBAT DAN PENGOBATAN  

Pertama : Ketentuan Hukum: 
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1. Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari perlindungan dan 

perawatan kesehatan   yang merupakan bagian dari menjaga Al-Dharuriyat Al-

Kham.  

2. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan metode pengobatan 

yang tidak melanggar syariat. 

3. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib menggunakan 

bahan yang suci dan halal. 

4. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat-obatan hukumnya haram. 

5. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk pengobatan hukumnya 

haram kecuali memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), yaitu kondisi 

keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat mengancam jiwa 

manusia, atau kondisi keterdesakan yang setara dengan kondisi darurat 

(al-hajat allati tanzilu manzilah al-dlarurat), yaitu kondisi keterdesakan 

yang apabila tidak dilakukan maka akan dapat mengancam eksistensi jiwa 

manusia di kemudian hari;   

b. belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan 

c. adanya rekomendasi paramedis kompeten dan terpercaya bahwa tidak ada 

obat yang halal. 

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk pengobatan luar 

hukumnya boleh dengan syarat dilakukan pensucian. 

Kedua : Rekomendasi  

1. Meminta kepada Pemerintah untuk menjamin ketersediaan obat-obatan yang 

suci dan halal sebagai bentuk perlindungan terhadap keyakinan keagamaan, di 

antaranya dengan menyusun regulasi dengan menjadikan fatwa ini sebagai 

pedoman. 

2. Menghimbau kepada pelaku usaha dan pihak-pihak terkait untuk 

memperhatikan unsur kehalalan obat dan tidak serta-merta menganalogikan 

penggunaan obat sebagai kondisi darurat. 

3. LPPOM diminta untuk tidak mensertifikasi halal obat-obatan yang berbahan 

haram dan najis. 

4. Menghimbau kepada masyarakat agar dalam dalam pengobatan senantiasa 

menggunakan obat yang suci dan halal. 

Ketiga   : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 11 Ramadhan 1434 H 

  20 J u l i          2013 M 
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